5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

dampak pertambangan emas terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa

Dunggilata, Kecamatan Bulawa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo

yaitu :
a.

5.2

Kondisi Sosial : Presepsi masyarakat mengenai pertambangan sebagian
besar mengatakan pertambangan membawa dampak yang baik bagi
masyarakat karena meningkatkan perekonomian (35%) dan membuka
lapangan pekerjaan (24%). Kesehatan pertambangan emas memberikan
dampak buruk terhadap kondisi kesehatan masyarakat.

Kondisi Ekonomi : Tingkat pendapatan responden dari pekerjaan utama
didominasi oleh penambang dengan tingkat pendapatan Rp<1 juta /bulan
sama halnya dengan pendapatan dari pekerjaan sampingan didominasi
penambang dengan pendapatan sebanyak Rp500.000-750.000/bulan.
Lapangan pekerjaan pertambangan membuka kesempatan kerja (97%).
Tingkat kesejahteraan penduduk meningkat setelah adanya pertambangan.
Peluang usaha 100% responden menyatakan bahwa pertambangan dapat
membuka peluang usaha bagi masyarakat Desa Dunggilata.

Saran

Saran yang dapat saya sampaikan dalam penelitian ini yaitu :

Perlu adanya sosialisasi untuk seluruh masayarakat Desa Dunggilata agar
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai dampak buruk dari
pertambangan bagi kesehatan masyarakat dan upaya-upaya untuk
pencegahannya.

Perlu adanya sosialisasi untuk penambang agar dapat meningkatkan
pengetahuan penambang mengenai keselamatan kerja penambang terutama
pada penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) berupa masker dan kaus

tangan pada saat menambang agar dapat melindungi penambang dari



bahaya debu pertambangan yang dapat membahayakan kesehatan
penambang.

Perlu adanya pengamatan dari pemerintah Kabupaten Bone Bolango untuk
dapat meninjau kegiatan pertambangan emas rakyat yang dilakukan di Desa
Dunggilata terutama mengenai pembuangan limbah pertambangan yang
dibuang di sungai. Limbah tersebut tentunya sangat membahayakan bagi
masyarakat Desa Dunggilata.

Untuk penelitian mendatang, disarankan agar dapat melakukan penelitian
sejenis untuk dapat mengungkapkan dampak pertambangan emas yang ada
di Desa Dunggilata, Kecamatan Bulawa, Kabupaten Bone Bolango,

Provinsi Gorontalo.
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